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Abstrak 
Kebudayaan warisan leluhur sangatlah perlu diidentifikasi  dan dipertahankan. Bentuk-
bentuk kebudayaan tersebut dalam konteks pelestariannya perlu dicermati secara mendalam. 
Terkait dengan gending rare sangat erat hubungannya dengan anak-anak serta permainan yang 
sebagaian besar dilakukan oleh usia anak-anak. Gending rare merupakan salah satu kebudayaan 
tradisional masyarakat Bali yang masih hidup sampai saat ini, sehingga hasil kebudayaan 
tersebut perlu dilestarikan agar tidak punah. Gending rare merupakan salah satu sastra tembang 
yang sifatnya kreatif yang dapat ditembangkan atau dilantunkan serta dapat dikolaborasikan 
dengan permainan tradisional Bali untuk anak-anak dan dapat dijadikan media pembelajaran 
yang mampu mengarahkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor anak-anak. 
Hasil penelitian menunjukkan (1) Bentuk revitalisasi gending rare dalam mengantisipasi 
penyimpangan perilaku anak-anak disekolah dapat dilakukan dengan cara mengkolaborasikan 
dengan permaianan tradisional (2) nilai-nilai karakter yang terdapat dalam gending rare yaitu, 
nilai karakter disiplin, religius, mandiri, jujur dan cinta damai. (3) kendala-kendala dalam 
penerapan gending rare di sekolah adalah kemampuan guru, minat siswa dan alokasi waktu. 
Kata Kunci : Gending Rare, Penyimpangan Perilaku. 
 
I. PENDAHULUAN 
Kebudayaan warisan leluhur sangatlah perlu diidentifikasi  dan dipertahankan. Bentuk-
bentuk kebudayaan tersebut dalam konteks pelestariannya perlu dicermati secara mendalam. 
Terkait dengan gending rare sangat erat hubungannya dengan anak-anak serta permainan yang 
sebagaian besar dilakukan oleh usia anak-anak. Gending rare merupakan salah satu kebudayaan 
tradisional masyarakat Bali yang masih hidup sampai saat ini, sehingga hasil kebudayaan 
tersebut perlu dilestarikan agar tidak punah. Gending rare merupakan salah satu sastra tembang 
yang sifatnya kreatif yang dapat ditembangkan atau dilantunkan serta dapat dikolaborasikan 
dengan permainan tradisional Bali untuk anak-anak dan dapat dijadikan media pembelajaran 
yang mampu mengarahkan aspek kognitif, afektif dan psikomotor anak-anak. 
 
II. PEMBAHASAN 
2.1 Bentuk revitalisasi Gending Rare dalam mata pelajaran Agama Hindu untuk 
mengantisipasi penyimpangan perilaku pada anak kelas V di SDN 5 Batungsel 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2007:714), mengemukakan bahwa revitalisasi 
merupakan proses, cara, perbuatan memvitalkan (menjadikan vital). Menurut Wojowonto (dalam 
Sumadi, 2014:33),  revitalisasi artinya memberi hidup kembali, memberi tenaga hidup kembali. 
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Revitalisasi dimaksudkan  sebagai upaya-upaya membangkitkan kembali gending rare dalam 
mata pelajaran agama Hindu untuk mengantisipasi penyimpangan perilaku anak di SDN 5 
Batungsel, besarnya pengaruh globalisasi sebagai dampak perkembangan ilmu pengetahuan dan 
teknologi tidak dapat dipungkiri memberikan kontribusi negatif, hadirnya barang-barang 
elektronik seperti televisi, HP, dan barang lainnya memberikan dampak kurang baik bagi 
perkembangan prilaku khususnya anak-anak. 
Gending rare merupakan salah satu seni suara. Seni suara merupakan salah satu 
gembaraan perasaan manusia yang dinyatakan dalam bentuk deretan nada-nada baik berupa 
vokal ataupun instrumental (Gautama, 2007 : 4). Gending rare merupakan salah satu kesenian 
daerah Bali, dimana tidak hanya anak-anak saja yang menyanyikannya, namun orang dewasa 
pun juga ikut senng mendengarkan alunan nada dan syair dari gending-gending rare memiliki 
keunikan yang cukup memikat para penggemarnya. Adanya kelesuan baik dari anak-anak 
sekarang bahkan orang tua untuk menyanyikan gending rare diakibatkan adanya beberapa faktor 
misalkan kesibukan dari orang tua dan kurangnya perhatian anak-anak dengan gending rare 
akibat dari adanya barang elektronik seperti handphone. 
Gending rare yang mengandung nasehat dan pendidikan budi pekerti. Orang akan tertarik 
pada sesuatu apapun bentuknya apabila orang tersebut sudah mengerti dan mengetahui tentang 
apa fungsi atau kegunaan dari apa yang disebarkan atau yang dilestarikan tersebut. Orang juga 
akan tertarik kepada suatu yang dianggapnya penting dan menguntungkan. Dalam hal ini 
gending rare dapat dijadikan sebagai pedoman dalam mendidik anak-anak, agar anak dapat 
memahami tentang pentingnya melestarikan kebudayaan, salah satunya dengan menyanyikan 
gending-gending rare Bali. Gending rare dapat dijadikan media karena merupakan bagian dari 
kesenian tembang Bali yang sangat berperan dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan terhadap 
anak-anak agar mereka memperoleh pengetahuan, ketrampilan dan sikap. Keberadaan gending 
rare pada sekarang ini tidak seeksis dahulu. Misalkan ketika orang tua menidurkan bayinya tidak 
lagi menggunakan nyanyian yang biasanya orang tua jaman dulu menggunakan gending rare 
untuk menidurkan buah hatinya. Agar keberadaan gending rare ini kembali eksis perlu dijiwai 
kembali biasanya dilakukan dengan mengkolaborasikannya dengan permainan tradisional.  
 
2.1.1  Bentuk Dan Jenis Gending Rare 
 Gending rare merupakan seni karawitan yang berbentuk seni tembang. Gending rare atau 
juga disebut dengan gegending, merupakan bentuk tembang yang tidak diikat oleh suatu aturan 
seperti bentuk tembang lainnya. Gending rare pada umumnya menggunakan bahasa Bali lumrah 
(bahasa sehari-hari). Seperti namanya gending rare, rare yang berarti anak-anak, bentuk 
tembang ini biasanya dinyanyikan oleh anak-anak yang mencerminkan rasa senang dan gembira 
ketika dinyanyikan. (Darsana, 2013 : 36). Jenis gending rare dapat dibedakan menjadi tiga yaitu 
dolanan, jejanggeran dan sanghyang. Berikut merupakan gending rare yang diterapkan di SDN 
5 Batungsel yaitu meong-meong, poh-pohaan, dadong dauh, putri cening ayu dan bebeke putih 
jambul. 
 
2.1.2  Sarana Penunjang 
 Keberhasilan penerapan gending rare di SDN 5 Batungsel sangat dipengaruhi 
sarana penunjang dalam mengimplementasikan gending rare. Berikut merupakan sarana 
penunjang dalam menerapkan gending rare di SDN 5 Batungsel. Pertama yaitu adanya teknologi 
elektronik seperti salah satu contoh penggunaan lcd di kelas dalam bentuk teks slid yang dapat 
memicu ketertarikan siswa terhadap gending rare. Hal ini sangat mempermudah dalam 
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menerapkan gending rare di SDN 5 Batungsel, ketersediaan radio, lcd serta komputer 
menumbuhkan minat siswa untuk mempelajari gending rare. Ketika pemanfaatan teknologi 
dilakukan dengan baik dan diarahkan kearah positif akan sangat menguntungkan bagi siswa 
maupun guru dalam proses pembelajaran. Begitu juga dengan pemanfaatan teknologi elektronik 
atau disebut juga e-learning dapat mempermudah dalam menerapkan gending rare sebagai 
media pembelajaran. Adanya perpustakaan sekolah di SDN 5 Batungsel, mempermudah dalam 
menerapkan gending rare dalam pembelajaran. Tersedianya buku-buku tentang gending rare 
disertai dengan gambar menambah minat dan daya tarik siswa untuk membaca dan mendalami 
tentang gending rare. Ketika timbulnya niat baca siswa tentang gending rare dengan adanya 
sarana penunjang seperti buku-buku, hal ini akan mempermudah mengimplementasikan gending 
rare dalam pembelajaran di sekolah. 
 
2.1.3 Metode Penerapan 
Penerapan gending rare di SDN 5 Batungsel menggunakan metode demostrasi. Metode 
demonstrasi adalah metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan, dan 
urutan melakukan suatu kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan media 
pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang disajikan. Metode 
demostrasi digunakan agar siswa dapat dengan mudah memahami dan menghafal gending rare. 
 
2.2 Nilai-nilai pendidikan karakter yang terkandung dalam Gending Rare dalam mata 
pelajaran agama Hindu untuk mengantisipasi penyimpangan perilaku pada anak 
kelas V di SDN 5 Batungsel 
Anak dalam proses kehidupan mengalami perkembangan fisiologi dan psikologi. Osmald 
Kroh (dalam Adhi, 2014:30) menyatakan dalam perkembangan pribadi anak akan mengalami 
kegoncangan, yang dikenal dengan “trotzperiods atau masa trotzaller”. Perkembangan anak 
dimulai dari masa-masa prenatal sampai dengan remaja. Pada masa itu anak cendrung agresif, 
suka berbuat yang negatife agar menarik perhatian seseorang, bahkan suka melawan apa yang di 
beritahukan. Masa-masa psikologi anak seperti itu, tentu sangat rawan dari pengaruh-pengaruh 
eksternal. Karakter anak akan menjadi baik atau buruk, tergantung dari bentukan faktor  
eksternalnya. Anak-anak perlu dibina, diarahkan dan dididik agar anak tidak terjerumus ke dalam 
hal negatife atau beresiko buruk bagi perekembangan jiwa dan fisik anak. Untuk itu anak perlu 
diberikan pendidikan karakter secara menyenangkan dan terintergrasi 
Pendidikan karakter yang merupakan kemampuan soft skill, adalah proses tuntunan 
kepada anak agar menjadi manusia seutuhnya yang berkarakter dalam dimensi hati, pikir, raga 
serta rasa dan karsa. Karakter individu dimaknai sebagai hasil keterpaduan antar olah hati, olah 
pikir, olah raga dan perpaduan olah rasa dan karsa. Melalui pendidikan karakter, diharapkan 
anak-anak memiliki karakter yang baik, seperti jujur, mandiri, religius, disiplin kreatif, toleransi 
dan bertanggung jawab. Karakter dibentuk dari lingkungan sekitar kita (around us). Oleh karena 
itu pendidikan karakter agar disesuaikan dengan budaya bangsa, yang megandung nilai-nilai 
universal yang dijunjung tinggi oleh seluruh agama, suku, tradisi dan budaya. 
Karakter-karakter tersebut bisa dibentuk melalui matembang yaitu gending rare kepada 
anak-anak, sehingga secara berlahan namun pasti akan dapat membantu membentuk karakter 
anak. Hasil dari pengamatan yang dilakukan pada saat penerapan gending rare, mempunyai arti 
meningkatkan perkembangan anak kea rah yang lebih baik. Salah satu prinsip pembelajaran bagi 
anak yakni belajar sambil bermain, bermain seraya belajar, artinya bahwa anak diharapkan dapat 
mempelajari suatu hal secara nyata dengan melalui kegiatan metembang sambil bermain. Prinsip 
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tersebut mengisyaratkan perlunya membangkitkan atau memberikan kehidupan lagi kepada 
gending rare yang sudah lama ditinggalkan oleh masyarakat karena gending rare sangat perlu 
sebagai strategi pembelajaran untuk menyampaikan materi kepada anak, agar materi tersebut 
dapat diterima atau diserap anak dengan baik dan dapat merasakan maknanya secara langsung.  
 
2.2.1  Nilai Karakter Religius 
Gending rare yang sangat kental akan nilai-nilai kehidupan yang bersifat religius, apalagi 
kehidapan masyarakat di Bali yang tidak bisa dilepaskan dari unsur agama, budaya dan tradisi. 
Berikut merupakan gending rare yang mempunyai nilai religius. 
Bebeke Putih Jambul 
 
Bebeke putih jambul 
Mekeber ngajekanginang 
Teked ngaje kangin ditu tuun jak mekejang 
Briak briuk mesileman jak mekejang 
 gending rare yang memiliki nilai religius yang sangat tinggi. Ketika anak mempunyai 
sifat religius pada dirinya dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari misalkan rajin 
bersembahyang, berperilaku baik dan tidak melawan orang tua. Sifat religius yang dimiliki oleh 
anak-anak nantinya ketika berbicara, berpilaku tentu bisa membedakan hal yang baik dan yang 
buruk, seperti makna yang tertuang dalam gending rare bebeke putih jambul, bebek walaupun 
makan di dalam lumpur akan bisa membedakan mana makanan dan yang mana lumpur. 
 
2.2.2  Nilai Karakter  Disiplin 
Nilai kedisiplinan juga banyak terdapat dalam gending rare yang dapat 
diimplementasikan dalam kehidupan sehari-hari atau juga dapat dijadikan sebagai media 
pendidikan baik di lingkungan keluarga, sekolah maupun masyarakat, alangkah baiknya ketika 
kedisiplinan ditanamkan sejak usia anak-anak. Berikut merupakan gending rare yang 
mengandung nilai karakter disiplin. 
Poh-Pohan 
Poh-pohan, poh-pohan 
Naga sungsang, naga sari 
Mara kenken pohe jero 
Mara mamula 
Mara ya mentik 
Mara ya mabunga 
Mara mabuah 
Mara mulungan 
  Nilai kedisiplinan sangat terlihat dari gending rare tersebut, kedisiplinan ketika seseorang 
menuntuk ilmu pengetahuan atau pendidikan hendaknya selalu mengutamakan kedisiplinan, 
tanpa pamrih serta tekun agar nantinya hasilnya dapat dinikmati dikemudian hari seperti 
diibaratkan mangga, dari menanam, berbunga hingga mengasilkan buah. 
 
2.2.3  Nilai Karakter Mandiri 
Gending rare sangat efektif digunakan untuk menstranformasikan nilai-nilai positif yang 
terkait dengan nilai karakter mandiri yang disampaikan pada anak-anak. Contoh gending rare 
yang mengandung nilai mandiri : 
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Putri Ayu 
Cenig putri ayu 
Ngijeng cening jumah 
Meme luas malu 
Ka peken mebelanja 
Apang ada darang nasi 
Meme tiang ngiring 
Nongos tiang jumah 
Sambilang mapunpun 
Nyusut piring gelas 
Dimulihne dong gagapin 
 
2.2.4  Nilai Karakter Jujur dan Cinta Damai 
  Cinta damai merupakan sikap yang tidak suka membuat keributan, kekacauan dan konflik 
atau menyukai keharmonisan baik dengan sesama manusia maupun alam. Nilai kejujuran dan 
cinta damai juga banyak terdapat dalam gending rare yang dapat ditiru oleh anak-anak agar 
terciptanya sebuah keharmonisan. Berikut merupakan gending rare yang mempunyai nilai 
kejujuran dan cinta damai. 
Meong-Meong 
 
Meong-meong 
Alih ja bikule 
Bikul gede-gede 
Buin mokoh-mokoh 
Kereng pesan ngerusuhin 
Juk meng juk kul  
 
Dadong Dauh 
 
Dadong dauh ngelah siap putih 
Suba metaluh reka 
Minab ada limolas taluhne 
Nangih lacur ada nak nepukin 
Anak cerik cerik 
Anak cerik cerik 
Keliwat usil ipun 
Secara garis besar pendidikan karakter yang terkandung dalam gending meong-meong 
dan dadong dauh, yakni menghindari atau menjauhi perilaku buruk seperti rakus, tamak, dan 
merusak sehingga akan menimbulkan kerugian bagi orang lain. Selain itu lagu ini juga 
mengarahkan kepada perilaku-perilaku yang baik seperti jujur, cinta damai serta perilaku yang 
berlawanan dengan sifat rakus, tamak dan merusak 
 
2.3 kendala-kendala revitalisasi gending rare dalam mata pelajaran agama Hindu 
untuk mengantisipasi penyimpangan perilaku pada anak kelas V SDN 5 Batungsel 
Rosyid (2013 : 35), dalam proses pembelajaran di sekolah sering terjadi hambatan-
hambatan, atau kendala-kendala yang dialami oleh guru dalam proses pembelajaran disebabkan 
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oleh beberapa faktor, yaitu faktor internal dan eksternal. Faktor internal seperti psikologis, 
kecerdasan atau intlegensi siswa, minat, motivasi, sikap dan bakat. Sedangkan faktor eksternal 
merupakan faktor yang berasal dari luar individu atau siswa antara lain faktor ekonomi, faktor 
politik, faktor budaya, kehidupan keluarga, pendidikan di sekolah, pergaulan, dan media massa. 
Kendala-kendala yang dialami ketika menerapkan geding rare sebagai media pendidikan di SDN 
5 Batungsel, kendala-kendala timbul disebabkan oleh berbagai faktor baik dari dalam diri siswa 
maupun dari luar. Berikut merupakan beberapa kendala dalam merevitalisasi gending rare di 
SDN 5 Batungsel. 
 
2.3.1  Kemampuan Guru 
Kompetensi guru dapat dibagi menjadi tiga yakni, pertama, kompetensi bidang kognitif, 
artinya kemampuan intelektual, seperti penguasaan mata pelajaran, pengetahuan mengenai cara 
mengajar, pengetahuan tentang bimbingan penyuluhan, tentang administrasi kelas serta 
pengetahuan umum lainnya. Kedua, kompetensi bidang sikap, artinya kesiapan dan 
keseimbangan guru terhadap berbagai hal yang berkenaan dengan tugas dan profesinya. Ketiga, 
kompetensi perilaku atau performance, artinya kemampuan guru dalam berbagai ketrampilan 
atau berperilaku, seperti ketrampilan mengajar, membimbing, menilai dan lain-lain. (Hamalik, 
2008 : 31). 
 Ketiga kompetensi tersebut tentunya tidak semua dimiliki oleh seorang guru. Dalam 
menerapkan gending rare di SDN 5 Batungsel, sangat diperlukan ketrampilan dan kecakapan 
seorang guru agar peserta didik atau siswa dapat dengan mudah menerima gending rare sebagai 
media pembelajaran. Anak-anak SD yang cenderung lebih suka bermain, jadi aspek ketrampilan 
seorang guru sangat diperlukan. Ketika kompetensi kognitif dari seorang guru baik, tetapi dalam 
menerapkan atau menuangkan tidak terampil maka pelajaran yang disampaikan akan sia-sia. 
Merevitalisasi gending rare di SDN 5 Batungsel, terdapat suatu kendala salah satunya adalah 
kemampuan guru di bidang psikomotor atau ketrampilan. Gending rare, ketika seorang guru 
mampu menuangkan dengan ketrampilannya maka akan menjadia media yang sangat 
menyenangkan bagi anak-anak, aplagi gending rare yang sifatnya bermain, ceria, lucu yang 
sangat disukai oleh anak-anak. 
 
2.3.2 Minat Siswa  
Setiap mata pelajaran, guru tentunya mengalami permasalahan dalam proses 
pembelajaraan dikelas, ada beberapa faktor yang mempengaruhi minat belajar siswa didalam 
kelas yaitu faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal antara lain faktor jasmani seperti 
kesehatan, dan sebagainya yang berkaitan dengan individu siswa masing-masing. Sedangkan 
faktor eksternal antara lain guru yang mengajar, tujuan pembelajaran, metode pengajaran, media 
dan lingkungan. Begitu halnya dalam penerapan gending rare di SDN 5 Batungsel mengalami 
permasalahan atau kendala salah satunya kurangnya minat siswa untuk mempelajari gending 
rare. 
Kurangnya minat anak-anak jaman sekarang terhadap kebudayaan tradisional, salah 
satunya gending rare. diakibatkan oleh hadirnya teknologi seperti hp. Pola asuh di lingkungan 
keluarga menjadi faktor utama kurangnya minat anak-anak terhadap kebudayaan tradisional. 
Sejak kecil anak-anak diberikan hp oleh orang tuanya, bukannya melarang orang tua justru 
bangga anaknya bisa memakai hp, hal ini akan sangat berpengaruh pada segi kesehatan dan juga 
nantinya menurunkan minat anak-anak akan kebudayaan tradisional seperti gending rare, karena 
anak-anak cenderung lebih tertarik kepada teknologi yang ada pada dewasa ini. Tidak dapat 
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dipungkiri pengaruh negative dari teknologi terus menggerus kebudayaan tradisional seperti 
gending rare, jika hal ini tidak ditanggapi serius oleh pemerintah, sekolah, orang tua maupun 
masyarakat maka gending rare sebagai bagian dari kebudayaan tradisonal akan punah. 
 
2.3.3 Alokasi Waktu 
Rosyid (2013 : 20), Belajar merupakan suatu proses yang dialami oleh siswa, Alokasi 
waktu dalam penerapan gending rare di SDN 5 Batungsel, merupakan salah satu kendala yang 
sangat berpengaruh. Alokasi waktu yang minim, ditambah kurangnya minat siswa dalam 
mempelajari gending rare menjadikan suatu kesulitan dalam proses penerapan gending rare di 
SDN 5 Batungsel. Peranan keluarga khususnya orang tua tentunya sangat berpengaruh dalam hal 
ini, anak-anak lebih banyak waktu luangnya di lingkungan keluarga. Keluarga sebagai salah satu 
pendidikan informal bisa menerapkan gending rare sebagai media pembelajaran di keluarga. 
Dengan demikian adanya kerjasama antara keluarga dengan sekolah, hal ini akan mempengaruhi 
keberhasilan dari penerapan gending rare. Keadaan masyarakat yang masih memelihara tradisi 
metembang khususnya gending rare, dapat ditemukan ketika orang tua menidurkan anaknya 
diiringin dengan nyanyian yang sering disebut dengan gending rare. 
 
III.   SIMPULAN 
Berdasarkan dari keseluruhan yang telah dipaparkan terkait dengan revitalisasi gending 
rare dalam mata pelajaran agama Hindu untuk mengantisipasi penyimpangan perilaku anak di 
kelas V SDN 5 Batungsel, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut, Revitalisasi gending 
rare dapat dilakukan dengan mengkolaborasikannya dengan permainan tradisional, ada berbagai 
bentuk dan jenis gending rare yang berkembang di masyarakat dan juga disekolah. Keberhasilan 
penerapan gending rare ditunjang oleh sarana dan prasarana penunjang yaitu keberadaan 
teknologi (aplikasi IT) serta perpustakaan sekolah yang menyediakan buku-buku tentang gending 
rare. Nilai-nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam gending rare yaitu nilai karakter 
religius, nilai karakter disiplin, nilai karakter mandiri, dan nilai karakter jujur dan nilai karakter 
cinta damai Kendala-kendala dalam proses penerapan gending rare di SDN 5 Batungsel adalah 
sebagai berikut kemampuan guru yang kurang  kurangnya minat anak-anak mempelajari gending 
rare, alokasi waktu yang minim dalam proses penerapan gending rare. 
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